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ACI  : American Concrete Institute 

SNI  :  Standar Nasional Indonesia. 

UFS55  :   Unconfined Fibre Square.  

  Beton berserat baja tanpa tulangan lateral berbentuk persegi, fc’ = 

  51,00 MPa. 

UFS80  :  Unconfined Fibre Square.  

             Beton berserat baja tanpa tulangan lateral berbentuk kolom persegi, 

fc’ = 71,20 MPa. 

NSA30 :  Normal Square.  

Beton normal tanpa serat baja berbentuk kolom persegi dengan 

konfigurasi tulangan lateral tipe A, fc’ =29,50 MPa. 

NSA55 :  Normal Square.  

Beton normal tanpa serat baja berbentuk kolom persegi dengan 

konfigurasi tulangan lateral tipe A, fc’ =51,00 MPa. 

NSA80 :  Normal Square.  

 Beton normal tanpa serat baja berbentuk kolom persegi dengan 

konfigurasi tulangan lateral tipe A, fc’ =71,20 MPa. 

FSA1  :  Fibre Square.  

  Beton berserat baja berbentuk kolom persegi dengan konfigurasi 

tulangan lateral A diameter 6 mm, fc’ =29,5 MPa, jarak/spasi 

tulangan 60 mm. 

FSA2 :  Fibre Square.  

 Beton berserat baja berbentuk kolom persegi dengan konfigurasi 

tulangan lateral A diameter 6 mm, fc’ =29,5 MPa, jarak/spasi 

tulangan100 mm. 

FSA3 :  Fibre Square.  

  Beton berserat baja berbentuk kolom persegi dengan konfigurasi 

tulangan lateral A diameter 6 mm, fc’ =51 MPa,  jarak/spasi 

tulangan 60 mm. 

NSB55 :  Normal Square.  

  Beton normal tanpa serat baja berbentuk kolom persegi dengan 

konfigurasi tulangan lateral B, fc’ =51 MPa. 

FSB1 :  Fibre Square.  

  Beton berserat baja berbentuk kolom persegi dengan konfigurasi 

tulangan lateral B diameter 6 mm, fc’ =51 MPa, jarak/spasi tulangan 

60 mm. 
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FSB2  :  Fibre Square.  

   Beton berserat baja berbentuk kolom persegi dengan konfigurasi  

  tulangan lateral B diameter 6 mm, fc’ =51 MPa, jarak/spasi tulangan 

100 mm. 

FSB3  :  Fibre Square.  

  Beton berserat baja berbentuk kolom persegi dengan konfigurasi 

tulangan lateral B diameter 5,5 mm, fc’ =51 MPa, jarak/spasi 

tulangan 60 mm. 

FSB4 :  Fibre Square.  

  Beton berserat baja berbentuk kolom persegi dengan konfigurasi 

tulangan lateral B diameter 5,5 mm, fc’ =51 MPa, jarak/spasi 

tulangan 100 mm. 

FSB8 :  Fibre Square.  

 Beton berserat baja berbentuk kolom persegi dengan konfigurasi 

tulangan lateral B diameter 5,5 mm, fc’ =71,2 MPa, jarak/spasi 

tulangan 60 mm. 

Confinement :  Kekangan 

Confined concrete :  Beton terkekang 

Unconfined concrete :  Beton tidak terkekang 
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Ae  : Luas efektif penampang daerah terkekang. 

Ag  : Luas total penampang kolom. 

Ag  : Luas total penampang kolom. 

Ash : Luas total tulangan lateral. 

c : Koefisien gesekan pada Mohr-Coulumb. 

dc    : Diameter penampang inti kolom, diukur dari tengah-tengah diameter              

             sengkang. 

δ : Defleksi kolom arah lateral. 

Ec  : Modulus elastisitas beton. 

e : Eksentrisitas beban pada pengujian kolom. 

eb : Eksentrisitas beban pada keadaan seimbang (balanced). 

εc50c`    : Regangan beton terkekang pada saat tegangan beton turun sampai 50%      

             tegangan maksimum. 

ε50      : Regangan beton tidak  terkekang pada saat tegangan beton turun   sampai     

             50% tegangan maksimum. 

εcc ‘ : Regangan puncak beton terkekang. 

ε85     : Regangan beton tanpa kekangan setelah respon puncak pada saat  85%  dari 

tegangan puncak beton tanpa kekangan (unconfined). 

ε85c    : Regangan beton terkekang setelah respon puncak pada saat  85%  dari  

   tegangan puncak beton terkekang (confined). 

εspall : Regangan beton pada saat awal cover spalling. 

f2 : Tegangan lateral. 

flat : Tegangan lateral. 

fc’ : Kuat tekan beton. 

fcc’ : Kuat maksimum beton terkekang. 

fco’ : Kuat maksimum beton tidak terkekang. 

fr : Tegangan sisa (residual stress). 

fs : Tegangan tulangan lateral saat respon maksimum.  

fy : Tegangan leleh tulangan. 
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K : Peningkatan kekuatan beton terkekang. 

kd : Jarak antara serat tertekan sampai garis netral penampang. 

ke : Koefisien efektif kekangan. 

Ls(n)    : Jarak antara serat tertekan paling atas sampai pusat tulangan longitudinal ke-n. 

m : Rasio antara tegangan tekan maksimum terhadap tegangan tarik maksimum. 

μ : Daktilitas beton terkekang (diukur terhadap regangan). 

μϕ : Daktilitas kurvatur (curvature ductility). 

Po : Kekuatan aksial kolom. 

Poc       : Kapasitas kekuatan kolom beton (tanpa tulangan longitudinal) berdasarkan  

             luas total penampang. 

Pocc      : Kapasitas kekuatan kolom beton (tanpa tulangan longitudinal) berdasarkan  

   luas inti penampang. 

ρ : Rasio tulangan longitudinal. 

ρs : Rasio tulangan lateral. 

ρcc : Rasio tulangan longitudinal terhadap penampang inti kolom 

Σw2      : Jumlah kuadrat jarak bersih antara tulangan longitudinal yang berdampingan. 

σ1 : Tegangan utama pada arah lateral. 

σ3 : Tegangan utama pada arah aksial 

s  : Spasi tulangan lateral yang diukur dari pusat ke pusat tulangan tersebut 

s’ : Spasi bersih antara tulangan lateral 

τ : Tegangan geser 

 

MODEL-MODEL KEKANGAN  

Model Mansur 

β : parameter material 

Eti  : modulus tangent awal 

εcc  : regangan puncak beton terkekang 

εo  : regangan puncak beton tidak terkekang 

fcc  : tegangan puncak beton terkekang 

fo : tegangan puncak beton tidak terkekang 

fy  : tegangan leleh tulangan 

k1,k2  : faktor koreksi pada kurva 

ρs  : ratio volumetric tulangan lateral 
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Model Champione 

β : parameter material 

Eti  : modulus tangent awal 

εcc  : regangan puncak beton terkekang 

εo  : regangan puncak beton tidak terkekang 

fcc  : tegangan puncak beton terkekang 

fo : tegangan puncak beton tidak terkekang 

fy  : tegangan leleh tulangan 

k1,k2  : faktor koreksi pada kurva 

ρs  : ratio volumetric tulangan lateral 
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